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Abstrak

dan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja calon pelamar kerja di Kota Kupang.

Kata Kunci: e-rekruitmen, lingkungan, kompensasi, flexibel, karir, kerja, generasi z, dan teknologi.

Generasi Z saat ini memiliki preferensi yang berbeda dalam memotivasi diri untuk bekerja. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti perubahan zaman yang berkaitan dengan digitaslisasi atau teknologi.
Untuk itu tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi kerja
calon pelamar kerja di Kota Kupang. Faktor-faktor tersebut terdiri atas, e-rekruitmen, lingkungan kerja,
kompensasi, flexibel work dan peluang pengembangan karir. Penelitian ini menggunakan alat analisis SEM
PLS. Populasi dan sampel adalah mahasiswa/i tingkat akhir yang menjadi calon pelamar atau pencari kerja
di Kota Kupang. Hasil penelitian ini menunjukkan bawah kompensasi dan peluang pengembangan karir

berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi kerja calon pelamar, sedangkan e-rekruitmen, flexible work

Abstract

effect on the work motivation of prospective job applicants in Kupang City.

Keyword: e-recruitment, environment, compensation, flexible, career, work, generation z and

technology.

Generation Z currently has different preferences in motivating themselves to work. This can be influenced by
several things, such as changing times related to digitalization or technology. For this reason, the aim of this
research is to find out what factors influence the work motivation of prospective job applicants in Kupang
City. These factors consist of e-recruitment, work environment, compensation, flexible work and career
development opportunities. This research uses the SEM PLS analysis tool. The population and sample are
final year students who are prospective applicants or job seekers in Kupang City. The results of this research
show that compensation and career development opportunities have a significant effect on the work

motivation of prospective applicants, while e-recruitment, flexible work and the work environment have no
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PENDAHULUAN

Dalam konteks dinamika pasar kerja yang terus berubah dan transformasi digital yang
begitu pesat, Perusahaan penting untuk dapat memahami faktor-faktor apa saja yang
dapat memengaruhi motivasi kerja calon pelamar atau pencari kerja. Motivasi kerja
merupakan dorongan positif bagi seorang karyawan dalam bekerja dan berusaha untuk
mencapai sebuah tujuan (Fajriyanti et al., 2023). Di era ini Sebagian besar calon pelamar
kerja berasal dari Generasi Z.

Generasi Z adalah generasi yang lahir diantara tahun 1997-2012. Lahir pada masa
transformasi digital membuat pola pikir generasi Z berbeda dengan generasi sebelumnya
yang berpengaruh dalam proses pemilihan tempat kerja. Hal ini akan dimulai dari proses
generasi z mencari pekerjaan, mereka akan berusaha mencari akses informasi yang
berkaitan dengan pekerjaan yang mereka inginkan melalui berbagai media yang tersedia.
Sebagai generasi yang dekat dengan teknologi digital, mereka akan menyukai pekerjaan
yang mendukung dan menyediakan akses teknologi. Generasi Z lahir sebagai agen
perubahan digital, dimana Transformasi digital global mengacu pada perubahan
fundamental dalam cara organisasi, perusahaan, dan masyarakat secara keseluruhan
menggunakan teknologi digital untuk mengubah proses bisnis, model operasi, dan
pengalaman pelanggan. Ini mencakup adopsi teknologi seperti kecerdasan buatan, analitik
data, komputasi awan, /nternet of Things (loT), dan berbagai platform digital lainnya untuk
meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing.

Penting bagi organisasi untuk memanfaatkan perubahan teknologi, baik dalam
menjalankan aktivitas operasional maupun dalam usaha untuk mendapatkan pekerja yang
berkualitas. Ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi daya tarik organisasi terhadap
calon pelamar kerja khususnya generasi Z, yaitu E-rekruitmen, Kompensasi, Lingkungan
Kerja(Putri & Zaman, 2024), Flexible Work dan Peluang Pengembangan Karir (Nurgamar et
al,, 2022).

E-rekrutmen merupakan suatu inovasi dalam proses perekrutan (Rumangkit & Aditiya,
2018). Elektronik Rekruitmen dapat didefinisikan sebagai iklan online lowongan kerja
perusahaan, juga sebagai cara untuk mengidentifikasi dan menarik calon potensial dengan
menggunakan internet atau sebagai alat rekrutmen melalui internet (Rahmawati et al., 2021)
E-rekruitment, sebagai bagian dari transformasi digital dalam proses perekrutan, telah
memengaruhi cara perusahaan berinteraksi dengan calon karyawan, termasuk Generasi Z.
Adanya proses perekrutan secara online, akan memberikan berbagai kemudahan, bukan
saja bagi calon pelamar tetapi bagi Perusahaan atau organisasi tersebut. E-rekruitment dan

Generasi Z mencerminkan perubahan dalam preferensi dan harapan calon karyawan
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terhadap proses perekrutan dan lingkungan kerja.

Selain e-rekruitmen, kompensasi juga menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi
kerja calon pelamar khususnya pada generasi z. Kompensasi adalah suatu pendapatan
dimana cara pemberiannya yang berupa barang, uang atau lain sebagainya yang akan
didapat oleh karyawan sebagai suatu imbalan (Gede et al., 2016). Melalui media sosial,
mereka mudah membandingkan pekerjaan seseorang dengan yang lainnya, yang dimulai
dari gaya hidup. Hal ini akan membuat mereka untuk ingin mencari pekerjaan yang
memberikan manfaat lebih khususnya pada kompensasi, sehingga segala kebutuhan dan
keinginannya dapat terpenuhi.

Generasi Z di Indonesia lebih termotivasi untuk bekerja ketika mendapatkan
keamanaan dan stabilitas khususnya insemtif berupa gaji yang lebih, karena mereka
bersikap realistis (Dwidienawati & Gandasari, 2018). Generasi Z mencari penghargaan atas
kontribusi dan kinerja mereka. Mereka cenderung lebih termotivasi oleh sistem
penghargaan yang adil dan transparan, yang memberikan pengakuan atas pencapaian
kinerja dan kontribusi mereka terhadap kesuksesan perusahaan.

Lingkungan adalah faktor utama yang dipertimbangkan Gen Z dalam memilih tempat
kerja (Ozkan & Solmaz, 2015). Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya (Rulianti & Nurpribadi, 2023).Lingkungan
kerja juga dapat mempengaruhi perasaan emosional karyawan. Jika karyawan merasa
nyaman dengan lingkungan kerja mereka, mereka cenderung lebih betah, bekerja dengan
efektif, dan menghabiskan waktu kerja mereka dengan produktif(Putri & Zaman, 2024) .
Namun, ketika lingkungan kerja tidak memberikan rasa nyaman, karyawan dapat cenderung
untuk merasa malas atau sering terlambat ke tempat kerja.

Generasi Z yang sedang dalam masa-masa produktif ini tidak jarang mengalami
kelelahan dalam bekerja atau yang sering kita sebut sebagai burnout (Wamatadia, 2024).
Salah satu faktor yang turut mempengaruhi adalah lingkungan kerja yang tidak sehat dan
tidak nyaman. Isu-isu tentang pekerjaan pada generasi Z akan mudah menyebar karena
adanya peran media sosial. Calon pelamar akan mencari tahu tempat kerja yang ingin
mereka tuju melalui berbagai media dalam hal ini berkaitan dengan lingkungan sehingga
mereka dapat merasa aman dan terhindar dari kelelahan dalam bekerja atau burnout.

Dalam hal mencari kerja generasi Z lebih memilih tempat kerja yang bersifat fleksibel
(Prakoso & Anggraini, n.d.). Flexible work, atau kerja fleksibel, merujuk pada model kerja
yang memberikan karyawan kebebasan untuk menyesuaikan jadwal kerja, lokasi kerja, atau
metode kerja mereka sesuai dengan kebutuhan individu dan kebutuhan

Perusahaan.Perkembangan digitalisasi saat ini telah memperkuat tuntutan akan pengaturan
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kerja yang fleksibel (Hirsch-Kreinsen, 2016). Fleksibilitas kerja tidak selalu terpaku kepada
variasi waktu dan tempat kerja saja melainkan mengandung arti yang luas seperti
pembagian pekerjaan, karir, part-time dan lain-lain.

Kemajuan zaman, juga dapat menuntut Perusahaan untuk memberlakukan #lexible
work, ditambah lagi pasca covid-19, hampir semua Perusahaan sudah menerapkan itu. Hal
ini jJuga akan mengubah preferensi calon karyawan khususnya generasi Z bahwa, flexible
work mampu untuk diterapkan Perusahaan. Generasi Z adalah generasi yang tumbuh dalam
era teknologi digital. Mereka terbiasa dengan penggunaan teknologi dan sering kali lebih
nyaman dalam tempat kerja yang memanfaatkan teknologi untuk mendukung f#exible
work, seperti bekerja dari jarak jauh atau menggunakan alat kolaborasi online.

Selain beberapa hal yang sudah dijelaskan diatas, faktor lain yang dapat
mempengaruhi motivasi kerja calon pelamar generasi z adalah peluang pengembangan
karir. Menurut studi dari Teresa Bridges (2015), generasi Z cenderung memasuki lingkungan
kerja yang memberikan pelatihan, pembelajaran, dan kesempatan pengembangan
professional, mengingat pendidikan formal tidak cukup melatih skill yang dibutuhkan dalam
dunia kerja. Generasi Z memiliki aspirasi karir yang tinggi dan ambisi untuk mencapai
kesuksesan dalam karir mereka. Mereka cenderung mencari peluang pengembangan karir
yang memberikan tantangan, pertumbuhan, dan kemajuan yang jelas dalam organisasi.
Untuk itu Perusahaan atau organisasi yang akan mereka pilih diharapkan mampu
menyediakan berbagai peluang untuk mendukung karir mereka.

Kota Kupang merupakan ibu kota dari Provinsi Nusa Tenggara Timur yang memiliki
berbagai perguruan tinggi, baik swasta maupun negri. Sebagai ibu kota provinsi, tentu akan
membuat banyak anak-anak tertarik untuk melanjutkan pendidikannya di sini. NTT sendiri
terdiri atas 21 kabupaten dan satu kota, sehingga ketika banyak anak yang melanjutkan
Pendidikan di Kota Kupang, maka banyak sekali keanekaragaman yang dibawah, baik dari
budaya maupun preferensi kehidupan masing-masing.

Kota Kupang juga memiliki banyak sekali Perusahaan maupun instansi pemerintah
yang setiap tahunnya membuka penerimaan kerja. Generasi Z menjadi salah satu yang
menjadi usia Angkatan kerja terbanyak yang menjadi calon pelamar kerja. Persaingan bukan
saja dilakukan pihak yang ingin melamar kerja, tapi juga dilakukan oleh pihak yang
membuka lapangan kerja untuk mendapatkan calon pekerja yang berkualitas. Penting bagi
organisasi (perusahaaan atau instansi) untuk mengikuti era digitalisasi saat ini untuk
memperhatikan faktor apa saja yang sangat berpengaruh untuk meningkatkan motivasi

kerja calon pelamar kerja di Kota Kupang.

Copyright @ Marianus Paineon, Stefanie Noviega Bribin Burin, Mariano Firmansyah



Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini akan berfokus pada
Pengaruh E£-rekruitment, Kompensasi, Lingkungan Kerja, Flexible Work, dan Peluang
Pengembangan Karir Terhadap Motivasi Kerja Calon Pelamar atau Pencari Kerja Di Kota

Kupang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa/l di Kota Kupang yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi.
Mahasiswa/l tersebut merupakan calon pelamar kerja. Metode pengambilan sampel
menggunakan rumus dengan mengkalikan jumlah seluruh indikator dengan nilai antara 5-
10. Pengumpulan data melalui kuesioner dan disebarkan melalui google form. Dalam

penelitian ini menggunakan program PLS SEM sebagai alat analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Diagram Jalur

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis

T-Statistik P-Values
X1=2>Y 1.664 0.097
X2=Y 2.032 0.043
X3 =Y 1.263 0.207
X4=>Y 1.905 0.057
X5=>Y 2.860 0.004
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Keterangan :

Y : Motivasi Kerja
X1: E-rekruitmen

X2 : Kompensasi

X3 : Lingkungan Kerja
X4 : Flexible Work

X5 : Pengembangan Karir

Pengaruh E-rekruitmen terhadap Motivasi Kerja calon pelamar kerja di Kota Kupang
Berdasarkan informasi dalam Tabel 1, terlihat bahwa, nilai p-value juga lebih besar dari
tingkat signifikansi alpha, yaitu 0.097 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa e-rekruitmen tidak
berpengaruh terhadap motivasi kerja calon pelamar kerja. Hasil penelitian ini tentu berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa e-rekruitmen
berpengaruh terhadap motivasi kerja. Hasil penelitian ini bahwa E-rekruitmen tidak
berpengaruh terhadap motivasi kerja calon pelamar kerja. Hal ini dapat disebabkan oleh
beberapa hal seperti E-rekruitmen cenderung mengurangi interaksi langsung antara calon
karyawan dan perusahaan. Proses e-rekruitmen seringkali tidak memberikan informasi yang
cukup tentang lingkungan kerja, prospek karir, dan budaya perusahaan secara menyeluruh.
Kurangnya informasi ini dapat membuat calon karyawan merasa kurang termotivasi atau
bahkan meragukan kecocokan mereka dengan Perusahaan. Dan yang terakhir, karena calon
pelamar kerja bisa berpikir bahwa itu informasi yang salah atau kasus penipuan (Aoax),
sehingga mereka meragukan kebenaran proses rekruitmen tersebut. Beberapa kasus yang
pernah terjadi tentang informasi rekruitmen yang membohongi calon pelamar kerja,

sehingga terjadi penipuan berupa uang yang sudah ditransfer.

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja calon pelamar kerja
di Kota Kupang

Berdasarkan informasi dalam Tabel 1, terlihat bahwa, nilai p-value juga lebih kecil dari
tingkat signifikansi alpha, yaitu 0.043 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh terhadap motivasi kerja calon pelamar kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nurgamar et al., 2022) dan (Harahap & Khair, 2019) yang
mengatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja.
Calon pelamar kerja akan memperhatikan faktor kompensasi ketika ingin melamar kerja, hal
ini karena Kompensasi yang memadai dapat membantu karyawan memenuhi kebutuhan

dasar mereka, seperti kebutuhan akan makanan, tempat tinggal, dan keamanan. Selain itu,
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di era saat ini kompensasi diperlukan mengingat faktor gaya hidup yang sangat diminat
oleh generasi z. Perkembangan teknologi, membuat semua generasi dapat mengakses

berbagai informasi dari berbagai media sosial.

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja calon pelamar
kerja di Kota Kupang

Berdasarkan informasi dalam Tabel 1, terlihat bahwa, nilai p-value juga lebih kecil dari
tingkat signifikansi alpha, yaitu 0.207 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja calon pelamar kerja. Hasil penelitian ini tentu
berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja(Permadi & Netra, 2015).

Calon pelamar mungkin memiliki keterbatasan informasi tentang lingkungan kerja
perusahaan pada tahap awal perekrutan. Mereka biasanya hanya memiliki akses terbatas
pada deskripsi pekerjaan dan informasi umum tentang perusahaan. Tanpa pengalaman
langsung atau interaksi dengan lingkungan kerja, sulit bagi mereka untuk menilai sejauh

mana lingkungan kerja tersebut akan memengaruhi motivasi mereka.

Flexible Work berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja calon pelamar
kerja di Kota Kupang

Berdasarkan informasi dalam Tabel 1, terlihat bahwa, nilai p-value juga lebih kecil dari
tingkat signifikansi alpha, yaitu 0.057 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Flexible Work tidak
berpengaruh terhadap motivasi kerja calon pelamar kerja. Hasil penelitian ini tentu berbed
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa Flexible Work
berpengaruh terhadap motivasi kerja (Nurgamar et al., 2022) (Eviana & Hasanah, 2023). Bagi
beberapa calon pelamar, prioritas utama mungkin lebih terfokus pada faktor-faktor lain
seperti gaji, manfaat, atau peluang karir daripada fleksibilitas dalam jadwal kerja. Oleh
karena itu, walaupun flexible work merupakan hal yang positif, hal itu mungkin tidak menjadi
faktor penentu utama dalam motivasi kerja mereka.

Beberapa calon pelamar mungkin merasa tidak nyaman dengan tingkat ketidakpastian
yang terkait dengan flexible work. Mereka mungkin khawatir tentang bagaimana mereka
akan mengelola waktu mereka dengan baik atau tentang dampaknya terhadap komunikasi
dan kolaborasi dengan rekan kerja.

Ada calon pelamar yang lebih memilih struktur kerja yang terstruktur dan konsisten, dan
mereka mungkin mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan fleksibilitas yang

ditawarkan oleh flexible work. Bagi mereka, kerangka kerja yang jelas dan rutinitas yang
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teratur mungkin lebih memotivasi daripada fleksibilitas. Keadaan ini didukung oleh, calon
pelamar kerja yang berasal dari berbagai daerah di NTT, sehingga preferensi ini akan sangat
berbeda. Penelitian-penelitian sebelumnya yang menemukan hasil bahwa Flexible Work
berpengaruh terhadap motivasi kerja mengambil populasi di daerah Jawa yang umumnya

sudah terbiasa dengan penggunaan teknologi dan keadaan laiinya.

Pengembangan Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja calon
pelamar kerja di Kota Kupang

Berdasarkan informasi dalam Tabel 1, terlihat bahwa, nilai p-value juga lebih kecil dari
tingkat signifikansi alpha, yaitu 0.004 > 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan
karir berpengaruh terhadap motivasi kerja calon pelamar kerja. Hasil ini juga sesuai dengan
penelitian yang menemukan bahwa pengembangan atau kesempatan karir merupakab
salah satu faktor utama yang memotivasi pekerja untuk bekerja dalam suatu Perusahaan
(Bencsik et al., 2016). Generasi Z cenderung mencari kesempatan untuk terus belajar dan
berkembang secara pribadi maupun profesional. Mereka memiliki dorongan intrinsik untuk
mencapai potensi penuh mereka dan mencari pekerjaan yang menyediakan peluang untuk
pengembangan karir yang berkelanjutan.

Pengembangan karir yang jelas akan membuat mereka merasa tertarik, bahwa
pekerjaan ini akan memberikan arah dan maOsa depan yang jelas. Pengembangan karir

juga akan berdampak pada peningkatan kompensasi, fasilitas, dan status sosial.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dari calon pelamar kerja di Kota
Kupang, yaitu Kompensasi dan Peluang Pengembangan Karir. Bagi generasi Z, kompensasi
yang adil dan kompetitif dapat menjadi faktor penting dalam memotivasi mereka untuk
mau bekerja di satu organisasi. Generasi Z cenderung mencari kesempatan untuk belajar
dan berkembang secara profesional. Peluang pengembangan karir, seperti pelatihan,
pendidikan lanjutan, dan promosi, dapat menjadi faktor penting dalam memengaruhi
motivasi mereka untuk bergabung dengan suatu perusahaan atau organisasi. Dengan
memperhatikan kedua faktor tersebut, perusahaan di Kota Kupang dapat merancang
strategi rekrutmen dan retensi yang lebih efektif untuk menarik dan mempertahankan bakat
generasi Z. Ini dapat melibatkan penawaran paket kompensasi yang menarik dan

menciptakan jalur pengembangan karir yang jelas dan terstruktur.
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Namun, ada tiga faktor lain yang tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja calon
pelamar kerja di Kota Kupang, yaitu E-rekruitmen, Flexible Work, dan lingkungan sosial.
Meskipun E-rekruitmen (penggunaan platform online untuk proses rekrutmen dan
perekrutan) telah menjadi tren yang meningkat, terutama di era digital saat ini, faktor ini
mungkin tidak memiliki dampak signifikan terhadap motivasi kerja di Kota Kupang. Mungkin
saja calon pelamar kerja di kota ini lebih memperhatikan faktor-faktor lain seperti
kompensasi dan peluang pengembangan karir daripada proses rekrutmen yang dilakukan
secara online.

Konsep fleksibilitas dalam bekerja, seperti jadwal kerja yang fleksibel atau
kemungkinan bekerja dari jarak jauh, mungkin tidak menjadi prioritas utama bagi calon
pelamar kerja di Kota Kupang. Mungkin budaya kerja dan kebiasaan lokal lebih
mengutamakan kestabilan pekerjaan atau faktor-faktor lain seperti kompensasi dan
pengembangan karir. Hal ini juga sesuai dengan faktor lingkungan sosial, bukan menjadi
faktor utama yang diperhatikan calon pelamar, prioritas individu lebih berfokus pada faktor-
faktor lain seperti pendapatan atau kesempatan karir.

Dengan memahami bahwa ketiga faktor ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan,
perusahaan atau organisasi dapat mengalokasikan sumber daya mereka secara efisien
untuk memeprioritaskan aspek-aspek lain dari strategi rekrutmen dan retensi yang lebih

sesuai dengan kebutuhan dan preferensi calon pelamar kerja di Kota Kupang.
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